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PROBLEM KEPEMIMPINAN PEREMPUAN 
DALAM ISLAM: 
Tinjauan Tafsir Al-Qur'an 
Yunahar Ilyas:" 
Pendahuluan 
Apakah perempuan boleh dipilih 
menjadi presiden? Itulah persoalan 
kontroversial yang muncul menjelang 
pemilu Juni 1999 yang lalu, dan semakin 
menghangat menjelang dan pada saat 
Sidang Umum Majelis Permusyawaratan 
Rakyat Oktober tahun itu juga. Polemik 
tentang ha1 ini relatif menghilang setelah 
Megawati gaga1 memenangkan pemilihan 
presiden pada Sidang Umum tahun 1999 
itu, dikalahkan oleh K.H. Abdurrahman 
Wahid yang didikung oleh Poros Tengah, 
PKB dan Golkar. 
Memang tidak semua partai politik 
pendukung Abdurrahman Wahid meng- 
gunakan isu gender untuk menghambat 
Megawati meraih kursi kepresidenan, tapi 
paling tidak isu ini telah menjadi pem- 
bicaraan luas dan digunakan oleh salah 
satu partai politik Islam sebagai bahan 
kampanye untuk mengalahkan puteri Bung 
Karno itu dalam pemilihan presiden. 
Walaupun diakui alasan gender itu 
bukanlah dominan, apalagi satu-satunya 
alasan yang menyebabkan Megawati 
kalah dalam pemilihan presiden yang 
domokratis itu. 
Karena persoalannya berhubungan 
langsung dengan realitas politik waktu itu, 
maka sangat sulit diharapkan para ulama 
atau cendekiawan dapat berpikir dengan 
jernih, bebas dari bias sikap politik masing- 
masing, apalagi dari mereka yang secara 
langsung terlibat dalam pertarungan 
pemilihan presiden. 
Polemik tentang keabsahan seorang 
perempuan menjadi presiden ini relatif 
'berhenti setelah Megawati berhasil di- 
kalahkan oleh K.H. Abdurrahman Wahid, 
dan tidak muncul menjelang Sidang Isti- 
mewa Majelis Permusyawaratan Rakyat 
23-26 Juli yang lalu. Apakah partai atau 
orang-orang yang mengharamkan per- 
empuan menjadi presiden dulu itu telah 
berobah pikiran membolehkannya? Bila 
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ha1 ini ditanyakan oleh wartawan, jawaban 
yang diberikan adalah, dalam Sidang 
Istimewa MPR kali ini tidak ada pernilihan 
presiden, apalagi memilih perempuan 
menjadi presiden, karena secara konsti- 
tusional, wakil presiden akan langsung 
nlenjadi presiden bila presiden diberhenti- 
kan. 
Terlepas apakah penolakan perempuan 
nlenjadi presiden menjelang Sidang 
Tahunan MPR 1999 yang lalu itu bersifat 
teologis atau politis, yang jelas persoalan 
ini telah menjadi wacana yang kontro- 
versial yang akan muncul kembali dalam 
momentum-momentum tertentu. Tulisan ini 
mencoba membahas persoalan ini dari 
sudut pandang tafsir Al-Qur'an. Per- 
tanyaannya adalah, apakah memany ada 
ayat Al-Q~ir'an yang melarang perempuan 
menjadi kepala negara? Kalau ad%, apabh 
larangan itu berlaku untuk kqemimpinan 
publik lainnya, atau khusus untuk kepala 
negara semata? Karena perssalannya 
menyanykut peran publik perempuan, 
maka ada baiknya sebelum sampai ke 
pokok persoalan, dibahas lebih dahulu 
tentang peran publik perempuan ini. 
Peran Publik Perempuan 
Dalam diskursus feminisme dikenal 
istilah peran domestik dan publik. Yang 
pertama berarti peran perempuan dalam 
rumah tanyya, baik sebagai isteri maupun 
i b ~ ~ .  Peran ini biasa disebut dengan 
sebutan ibu rumah tangga. Sedangkan 
yang kedua berarti peran perempuan di 
nlasyarakat, baik dalam rangka mencari 
nafkall maupun untuk aktualisasi diri 
dalam berbagai aspek kehidupan; sosial- 
politik-ekonomi-pendidikan-dakwah dan 
lain sebagainya. 
Dalam konteks kesetaraan antara laki- 
laki dan perempuan, pertanyaannya adalah 
apakah perempuan diizinkan mengambil 
peran publik sebagaimana halnya laki-laki, 
atau peran perempuan dibatasi di dalam 
rumah tangga semata, atau paling kurailg 
dibatasi sehingga ada peran-peran tei-tentu 
tidak boleh dimainkan oleh perempuan 
sebagaimana halnya laki-laki? 
Jilta diteliti dalam Al-Qur'an, ada 
beberapa ayat yang dapat dijadikan dalll 
bahwa perempuan memiliki peluang yang 
sama dengan laki-laki untuk beiperan 
dqlam sektor publik, sebagaimana halnya 
mereka berperan dalam sektor domestik. 
Surat An-Naml ayat 20-44 menceritakan 
tentang Nabi Sulaiman dan Ratu Balqis, 
seorang perempuan yang rnemimp~n 
Kerajaan Saba'. Dalan~ ayat 22 dan 22 
disebutkan lagotan b~~to~ng  Hud-hud kcpada 
Nabi S~~laiman: 
"Maka tiliuk lumn ketnudilrn ((ltrtlr~~gloh 
Hud-hutE), lalu ia berknta: " A ~ L L  t e ld  t ~ e -  
ngetahui sesuatu yang kamu helton tne- 
ngetahuinya; dan kubuwa kepatlamtl 
dari negeri Sahu ' sunttl herita pet~ting 
yang diyukini, Sesungguhnya U ~ L I  1 1 ~ 1 1 -  
jumpai seorang perempurrn yrrng me- 
merintah mereka, dun dia (liunt~geruhi 
segala sesuatu serta tnempunyai singgu- 
sana ytrng besar. " (Q.S. An-Nan11 27: 
22-23) 
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Dalam Surat Al-Qashash disebutkan 
kisah Nabi Musa dengan dua orang puteri 
Nabi Syu'aib di Madyan. Dalam ayat 23 
disebutkan Nabi Musa menyaksikan dua 
orang puteri Nabi Syu'aib menunggu 
giliran untuk menimba air untuk minurnan 
temak mereka. Memelihara dan memberi 
minum temak terrnasuk pekerjaan publik 
dalam rangka mencari nafkah. 
"Dan tatkula ia sampai di sumber air 
i7egel.l Mudyan la menjumpui di sanu 
sekumpulan orang yang sedang me- 
mirzu~?zkan ( ternaknya) ,  dun ia 
inenjurnpui di belakang orang banyak 
itti, duu orang perempuan yang serlang 
- nzelzgharnbat (ternaknya). Musa ber- 
krltu: "Apukuh lnaksudmu (dengan 
herbtlar begitu)? " Keduu pe~.empuan 
itu ~nen ja~)ub:  "Kami tidak dapat me- 
~nlntlnzknn (ternak kami),  sebelum 
pengeinhula-pengemhaia itu memulang- 
knn /ter.nuknya), s e h n g  bapak kami 
aciaiuh orang tua yang telah lanjut 
ulnulenya ". (Q.S. Al-Qashash 28:23) 
Dalam Surat At-Taubah ayat 71 
disebutkan bahwa perempuan beriman, 
tolong menolong, bahu membahu, pimpin 
memimpin dengan lab-laki berirnan dalam 
ranglta amar ma'ruf nahi munkar. Tugas 
dakwal~ amar ma'ruf nahi munkar 
sekalipun dapat dilakukan di dalarn rumah, 
tetapi tidaklah terbatas dalam rumah 
tailgga semata, tapi juga di masyarakat 
(peran publilt). 
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"Dan orang-orang yang beriman, lelaki 
dun perempuan, sebahagian mereka 
(adalah) menjadi penolong bagi se- 
bahagian yang lain. Mereka menyuruh 
(mengerjakan) yang ma 'ruf; mencegah 
dari yang munkar, mendirikan shalar, 
menunaikan zakat, dun mereka ta 'at 
kepada Allah dun Rasul-Nya. Mereka 
itu akan diberi rahmut oleh Allah; se- 
sungguhnya Allah Maha Perkasa lag1 
Maha Bijaksuna. " (Q.S. At- Tr~uhrrh 
9: 71) 
Dalam Surat An-Nahl ayat 97 lebih 
jelas lagi Allah memberi peluang dan 
menghargai sama laki-lah dan perempuan 
untuk melakukan amal saleh. Amal saleh, 
tentu saja tidak hanya terbatas pada 
amal-amal yang bersifat domestik. tetapi 
menyangkut juga amal-amal yang bersifat 
publik. 
"Barangsiapa yang mengerjakan umai. 
saleh, baik laki-laki mutiptln peremptlun 
dalam keadaan beriman, maku sesung- 
guhnya akan Kami be/-ikan kepadanyu 
kehidupan yang baik rlan sesunggtih- 
nya akan Kami beri balasan kepada 
mereka dengan pahala yang lebih baik 
dari apa yang telah mereku kerjakan. " 
(Q.S. An-Nahl16: 97) 
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Demikianlah beberapa ayat Al- 
Qur'an yang menjelaskan bahwa 
perempuan memiliki peluang melakukan 
peran publik sama dengan peluang yang 
diberikan kepada laki-laki. Dari ayat-ayat 
tersebut dapat disimpulkan adanya ke- 
setaraan gender antara laki-laki dan 
perempuan dalam peran publik. Tapi 
bagaimana dengan Surat Al-Ahziib ayat 
33 yang memerintahkan kepada para 
perempuan untuk untuk tetap berada di 
rumah mereka? 
'Dcl17 henciclklah katilu tetup di runzuh- 
mu clcm jungutzlah kulnu herhias clun 
bel.tingkuh luktr seperti orang-orang 
J~~hi l i~vuh jlnng riuhtrltr dun diriknnluh 
.shalut. t~rtzc~ikunlul~ zakclt dutl tu 'utiluh 
Allah ciclll Rustrl-Nyu. Sesungglrhtzya 
.,411~1/1 herlnuks~rd hel~ciuk rnel~ghilung- 
k m  iiosrr cklrr k u ~ n ~ r ,  tiur crhlul bait ckcm 
nremhe~.sihkun kc1171tr sebersih- 
hersihlq-(1. " (Q.S .  AI-Ahziib 33:33) 
Ayat 33 i~ i i  adalah bagian dari 
rangkaian ayat-ayat yang berbicara 
tentang ketentuan-ketentuan Allali u~ituk 
para iste~i Nabi. Pesan-pesa1.1 untuk para 
isteri Nabi itu diniulai da~ i  ayat 28 sanipai 
derigan ayat 34. Di antaranya dalam ayat 
31 i ~ i i  Allah meme~intalikan Icepada para 
1ste1-i Nabi untuk tetap di n1ma11 dan tidak 
berl~ias dan bertingkah laku seperti orang- 
orang Jaliiliyah yang dahulu. Pada ayat 
sebelumnya (ayat 32) Allah juga melarang 
para isteri Nabi berbicara dengan sikap 
yang menimbulkan keberanian orang 
bertindak yang tidak baik terhadap 
mereka. Sebab sikap berbicara seperti 
itu bisa mengundang keinginan laki-laki 
yang di hati mereka ada keinginan berbuat 
serong. Di samping merupakan dosa 
besar, tentu akan menjadi skandal besar 
dan menggemparkan jika sampai terjadi 
hubungan yang tidak benar antara isteri 
Nabi dengan sahabat. Apalagi para isteri 
Nabi sudah diangkat menjadi ibu-ibu bagi 
semua orang-orang yang beriman. 
Pertanyaannya adalah, apakah 
ketentuan ini khusus untuk pa12 iste~i Nabi 
sebagaimana yang tersurat dalani ayat 
atau juga' berlaku untuk perempuan- 
perempuan musliniah lainnya. Mari kita 
lihat perspektif para n~ufassir dalam 
masalali ini. 
Menu~ut ath-Thaba~i, az-Zaniakhsyari 
dan ar-Rizi, ayat ini sebagainia~ia yat- 
ayat sebeluninya diti~jiikan kepada para 
isteri Nabi.' Mereka tidak menyebutkan 
bahwa ayat ini juga berlaku bagi perenipuan 
niuslimah lainnya. 
Berbeda dengall ketiga mufassir di 
atas, Ib~i  Katsir bclpendapat ayat ini 
sekaiipun ditujukan lcepada para isteri 
Nabi, tapi berlaku juga imhk kaum muslimah 
lainnya.' Oleh sebab it11 lnari kita lillat 
bagaimana Ibn Katsir nienafsirkan kali~nat 
,9 
~ g g 6  &$jdalani ayat tarsrbut. 
Menuru t  Ibn Ka t s i r  ka l imat  
$5 adalah perintah ke- 
,d". 
.. 4 
kepada kaum perempuan ulituk tetap 
berada di rumah, jangan keluar kalau tidak 
ada keperluan ( i l znn in~~  htylitcrk~rltnct 
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falri takhrujna li ghairi hbjah). Contoh 
keperluan yang dibenarkan syari'ah itu 
adalah shalat di masjid dengan syarat yang 
telah ditentukan. Untuk contoh ini Ibn 
Katslr mengutip hadits Nabi yang menyata- 
kan jangan melarang perempuan- 
perempuan untuk pergi ke masjid-masjid 
Allah. Namun demikian shalat di rumah 
tetap lebih baik sebagaimana disebutkan 
dalam suatu riwayat bahwa rumah-rumah 
mereka lebih baik bagi mereka (buytita- 
hunna khairun lahun~za) .~ 
Untuk memperkuat pernyataan 
bahwa bagi perempuan tetap berada di 
l-umah lebih baik dari pada keluar rumah, 
Ibn Katsir mengutip sebuah riwayat dari 
sahabat Anas-rudhiyallahu 'anhu: 
"Dari Anas radhiyallahu 'anhu. dia 
hel.kalcr: "Beher-apa orang perempuan 
datang bertanya kepada Rasulullah 
SA W-: " Wahai Rastllulkth, kaurn laki-laki 
tnendapatkan keutamaan dengan 
hesjthuci pada jalan Allah. lalu apa 
ct~nalan hagi  katni yang ' dapat 
rne17c~tprti derajat para rn~ljahid pada 
lcrlcrn Allah?" Ras~~lul lah SAW nien- 
/ c r~ fah :  "Barang siapa yang duduk- 
crtclu kalilnat semncamnya-di antara 
kcllrtln tii ~-tlnzahnya inaka tlia telah 
mrncuptrr der-ajnt para m:qahlci pada 
lalun Allah'' Hrrdcts cni ciiriwayatkan 
oleil Abu Brtltctr al-Brrzzcir.' 
Riwayat al-BazzAr di atas juga dikutip 
ole11 al-Alki yang punya pemahaman 
sejalan dengall Ibn Katsir. Bahkan 
nienul-ut al-AlQsi, perenipuan tidak hanya 
dibatasi keluar rumah, tapi bisa juga 
haram, bahkan menjadi dosa besar seperti 
pergi ziarah kubur jika besar kerusakan- 
nya, atau per@ ke masjid dengan memakai 
parfum dan perhiasan jika terbukti 
mendatangkan fitnah. Namun jika hanya 
diduga mendatangkan fitnah, hukumnya 
hanya haram, bukan dosa besar. Sedang- 
kan keluar rumah yang dibolehkan, menurut 
al-Al*i contohnya per@ hj i ,  mengunjungi 
kedua orang tua, menjenguk orang sakit, 
takziah kematian karib kerabat dan lain- 
lain semacamnya. Tentu saja dengan 
syarat-syarat yang telah ditetapkan. 
Demikianlah pandangan al-Alfisi.' 
Kepemimpinan Perempuan 
Secara umum Al-Qur'an menyatakan 
ada tiga hirarkhi kepemimpinan bagi umat 
lslam. Pertarna kepemimpinan Allah. kt.- 
dua Rasul-Nya dan ketiga kepeminipinan 
orang-orang yang beriman, yang dalam 
satu ayat disebut dengan Ulil Am/-I. 
"Sesungguhnya pelnil~zpin ha~lj~crlah 
Allah. Rasul-Nya, dun orang-oi.ung 
yang beriman, yaizg mendirikczn shcllar 
dun menunaikan zctkat, seraycr merekcr 
tunduk (kepacia Allah). " (Q.S. Al-Mcririrrh 
5:55). 
"Hai orang-orang yang beriman, ta "crti- 
lah Allah dun ta 'atilah Rasul (Nya), dun 
ulil amri di antara kainu. KernucIicrn jikcr 
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kalnu berlainan pendapat tentang 
sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada 
Allah (A1 Qur'an) dan Rasul (sunnah- 
nya), jika kamu benar-benar beriman 
kepada Allah dan hari kemudian. Yang 
demikian itu lebih utama (bagimu) dan 
lebih baik akibatnya. " (Q.S. An-Nisa' 
4: 59) 
bahwa dari segi bahasa yang dimaksud 
bukanlah laki-laki semata, tap1 juga 
perempuan sebagaimana dalam ayat-ayat 
yang lain (lihat misalnya ayat tentang 
kewajiban puasa, Al-Baqarah 183 yang 
juga diungkapkan dengan kalimat allacliina 
cimanu.. .). Oleh sebab itu berdasarkan 
Al-Maidah 55 tidak ada larangan bagi 
seorang perempuan menjadi pemimpin Pemimpin umat, atau dalam dua ayat 
di atas diistilahkan dengan waliy dan ulil umat atau pemimpin publik lainnya. 
amri adalah penerus kepemimpinan Apalagi dalam Surat At-Taubah 71 -- 
Rasulullah SAW setelah beliau meninggal sebagaimana yang sudah dikutip di atas--- 
dunia. Sebagai nabi dan rasul, Nabi dinyatakan bahwa laki-laki dan perem- 
Muhammad SAW tidak bisa digantikan. puan yang beriman. 
- 
tapi sebagai kepala negara, pemimpin, ulil 
alnri tugas beliau dapat digantikan. Orang- 
orang yang dapat dipilih menggantikan 
beliau sebagai pemimpin minimal hams 
memenuhi empat kriteria sebagaimana 
yang dijelaskan dalam Surar Al-Maidah 
ayat 55 di atas, yaitu: (1) Beriman kepada 
Allah SWT, dalam art1 harus beragama 
Islam; (2) Mendiiikan shalat, baik dalam 
pengeitian hai-fiah maupul~ sebagai simbol 
hubungan veitikal yang baik dengan Allah 
SWT; (3) Membayarkan zakat yang 
Kata waliy di sampiilg berarti 
penolong, juga berarti pemimpin. Dengan 
demikian. menurut ayat ini laki-laki bisa 
saja dipimpin oleh perempuan, sebagai- 
mana perempuan dipimpin oleh laki-laki. 
Yang berpendapat bahwa perempuan 
tidak boleh menjadi kepala negara biasa- 
nya berargumen dengan Surat An-Nisa' 
ayat 34. Mari terlebih dahuIu kita kutip 
teks ayat tersebut secara lengkap. 
menjadi simbol kesucian harta dan jiwa &&JG~M,~+'~ &, wl -43 d 'g, 
sel-ta slmbol kepedulian sosial yang tinggi 6$g$b%&\u 0 %...a &$& * d 
terhadap kaum dhu'afa' dan mustadh afin; c / j 9 >  % / 1 7 , 9 9  ,;p,{'. ,), 4). p$_Cob @,U\ &>+b vj+ (4) Selalu tunduk dan pan~h kepada Allah &dl &f,& && ,fi$fp&$~j SWT yailg dimanifestasikan dengan 
menjadi seorang muslim yang kafah 
dalam seluruh aspek kehidupannya. Dan 
keempat kriteria di atas tidak disinggung "Kaum laki-laki itu aliallzh pminzpin 
sama sekali persoalan jellis kelamin laki- bagi kaum perempslan, ole/] karena 
laki dan perempuan. Allah telah melebi/tkczn sehnhaginn 
mereka (laki-laki) atas sehuhugian 
Sekali~un leks Yang dig~lnakan &lam yang la in (peremnpuun), dan karett cr 
ayat berbentuk muzukknr (alladiina rnereka (laki-laki) telah mennjkahkan 
dman~t. .  ) tetapi Para mufassir s e ~ a k a t  sebagian dari harta mnereka. Sebab itzt 
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maka pereinpuan yang saleh, ialah 
yangta 'at kepada Allah lagi mernelihara 
diri ketilca suarninya tidak ada, oleh 
karena Allah telah rnemelihara (merela). 
Perempuan-perempuan yang karnu 
khawatirkan nusyuznya, inaka na- 
sehatilah mereka dan pisahkanlah 
mereka cli ternpat tidzlr me/-eka: dan 
pukulluh mereka. Kemudian jika mereka 
menta'utimu, maka janganlah karnu 
mencari-cari jalan untuk menyusah- 
knnrzya. Sesungguhnya Allah Maha 
Tinggi lagi Maha Besar." (Q.S. An- 
Nisa' 4: 34) 
Dalam ayat di atas disebutkan secara 
eksplisit bahwa laki-laki (suami) yang 
menjadi pemimpin atas perempuan (isteri) 
di dalam runlah tangga. Demikianlah 
pernahaman --kalau tidak seluruhnya- 
paling kumng sebagan besar para mufassir. 
Pandangan yang berbeda dikemukakan 
oleh beberapa orang feminis muslim 
seperti Ashghar Ali Engineer, Aminah 
Wadud Muhsin dan lain-lain,0 
Dalam ayat di atas suamilah yailg 
ditetapkan oleh Allah sebagai pemimptn 
dalam mmah tangga. Hal itu diungkapkan 
dengall kata qawwhm, yang sekalipun 
secara hal-fiah berarti penopang atau 
yang mendukung tegaknya sesuatu, tapi 
secara maknawiah artinya tidak lain adalah 
pemimpin. Otoritas yang diberikan oleh 
Allah kepada suami (menasehati, pisah 
ranjang dan menjatuhkan sanksi pukulan) 
dalam menghadapi isterinya yang nusyziz, 
menunjukkan bahwa hitbungan suami 
dengan isteri tidaklah horizontal tapi vertikal 
atau struktural. Hubungan struktural'itu 
dipertegas lagi dengan penggunaan 
ltalimat taat (Kemudian jika mereka 
menta'atimu.. .') dari isteri kepada suami. 
Al-Qur'an mengemukakan dua alasan 
kenapa laki-laki yang menjadi pemimpin. 
Pertama, karena kelebihan yang diberikan 
oleh Allah kepada mereka. Kedua, karena 
kewajiban mereka memberi nafkah 
keluarga. 
Karena Al-Qur'an tidak merinci 
lebih lanjut apa kelebihan laki-laki atas 
perempuan, maka penafsirannyapun 
menjadi beragam dan kontroversial. Mulai 
dari kelebihan secara fisik sarnpai kelebihan 
secara intelektual dan agama, atau dengan 
ungkapan lain, kelebihan yang bersifat 
wahbi (yang didapat dengan sendirinya 
berupa pemberian dari Allah) atau kclsnhi 
(yang diusahakan).' 
Meniuut Muhammad 'Ali ash-SlmbQni, 
kepemimpinan laki-laki atas perenlpiran 
dalam rumah tangga karena kelebihan 
tntelektual dan kemampuan mereka 
n~engelola ntmah tangga seita kemampuan 
mencari nafkah dan membtayai kehidupan 
be14keluarga." 
Senada dengan Shabi~ni, Thaba'thaba'i 
nlenyatakan, laki-laki memiliki kelebihan 
dibanding pereinpuan dalam kekuatan 
intelektual, yang ole11 karena itu lebih 
tahan dan tabah menghadapi tailtangail 
dan kesusahan. Sementara kehidupan 
perempuan adalah kehidupan emosional 
yang dibangun di atas sifat kelembutan 
dan kehalusan." 
Menurut hemat penulis, yang di- 
maksud dengan kelebihan intelektual itu 
bukan potensi intelektual yang dimiliki, tapi 
apabila terjadi benturan antara nalar dan 
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rasa, laki-laki lebih mendahulukan nalar 
daripada rasanya. Tapi bila tidak terjadi 
benturan, masing-masing punya potensi 
yang sama untuk berkembang. Bahkan 
bisa saja kemampuan intelektual perernpuan 
lebih kuat daripada laki-laki. Hal itu ter- 
gantung kepada pendidikan clan lingkungan 
masing-masing. 
Yang menolak keabsahan perempuan 
sebagai kepala negara berargumen bahwa 
ayat ini menyatakan bahwa laki-lakilah 
yang menjadi pemimpin perempuan. 
Argumen ini tentu saja tidak dapat diterima, 
karena ayat itu berbicara dalam konteks 
rumah tangga sebagaimana terlihat pada 
keseluruhan isi ayat, apalagi ayat tersebut 
juga memberikan pedoman tentang bagai- 
mana menghadapi isteri yang nusytiz 
yang tidak mungkin berlaku untuk urusan 
lain di luar hubungan suami isteri. 
Di samping kandungan isi, latar 
belakang turunnya ayat ini memperkuat 
argumen bahwa ayat ini khusus berbicara 
masalah kepemimpinan dalam keluarga, 
bukan kepemimpinan secara umum. 
Diriwayatkan bahwa Habibah bint Zaid 
ibn Abi Zuhair nusytiz terhadap suaminya 
Sa'id ibn ar-Rabi' ibn 'Arnr, salah seorang 
pemimpin Anshar. Lalu Sa'ad memukul 
Habibah. Puteri Zaid ini mengeluhkan per- 
lakuan suaminya kepada Nabi. Nabi 
menganjurkan Habibah membalas dengan 
setimpal (qishdsh). Berkenaan peristiwa 
itulah turun Surat An-Nisi' ayat 34 ini. 
Setelah ayat turun, Nabi berkomentar: 
"Kita menginginkan suatu cara, Allah 
mengin- cara yang lain. Yang diingin- 
kan Allah itulah yang terbaik (aradnd 
amran wa arddallahu amran. Wa allazi 
arddallahu khair)". Kemudian dibatal- 
kan hukum qishash terhadap pemukulan 
suami itu." 
Jika ayat ini dapat diterima sebagai 
ayat khusus yang mengatur kepemim- 
pinan dalam rumah tangga, di mana laki- 
lakilah yang diberi hak memimpin, bagi 
yang menolak perempuan jadi kepala 
negara masih mempunyai argumen lain, 
yaitu kalau untuk memimpin rumah 
tangga saja perempuan tidak diperkenan- 
kan, apalagi untuk memimpin negara, 
lebih tidak diperkenankan lagi. 
Kalau cara berpikir terbalik ini di- 
terima, mestinya tidak hanya untuk kepala 
negara, jabatan apapun yang melibatkan 
laki-laki tentu perempuan tidak boleh 
memegangnya, misalnya menteri. dirjen, 
direktur atau ketua ormas dan lembaga 
lainnya. Padahal secara historis terbukti 
'Aisyah isteri Nabi sendiri pernah menjadi 
penglima perang dalam Perang Onta yang 
terkenal. Logikanya, kalau memang 
dilarang tentu isteri Nabi tidak akan maju 
memimpin pasukan, atau para sahabat 
yang lain tidak akan mau mengangkat 
dan mematuhi beliau sebagai panglima. 
Padahal di antara pengikut 'Aisyah waktu 
itu terdapat sahabat besar semacam 
Thalhah ibn 'Ubaidillah, Zubair ibn Awwam 
dan puteranya Abdullah ibn Zubair. 
Di samping Surat An-Nisa' ayat 34 
di atas, ayat lain yang digunakan untuk 
menolak kepemimpinan perempuan adalah 
Surat Al-Baqarah 228: 
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"...Dan para perempuan mempunyai 
hak yang seimbang dengan kewajiban- 
nya menurut cara yang ma'ruf Akan 
tetapi para suami mempunyai satu ting- 
katan kelebihan daripada isterinya. .. " 
(Q.S. Al-Baqarah 2:228) 
Menurut pendapat ini, ayat di atas 
menjelaskan bahwa laki-laki memiliki 
derajat lebih tinggi ketimbang perempuan. 
Oleh karena itu. Laki-laki lebih diutama- 
kan dalam menjalankan berbagai dan 
menggunakan hak-hak politik. Menurut 
Muhammad Anis Qasim Ja'far, penafsiran 
itu tidak seluruhnya benar. Sebab, derajat 
yang dimiliki laki-laki bukanlah derajat 
keutamaan dan keunggulan, melainkan 
derajat kepemimpinan dalam masalah 
keluarga sebagaimana konteks ayat. 
Karena keluarga seperti suatu masyarakat 
memerlukan orang yang mengurus dan 
mengawasinya agar terbina kesatuan 
dalam kepemimpinannya. Kepemimpinan 
itu secara alami adalah milik laki-laki, 
karena laki-laki yang memikul tanggung 
jawab keluarga, yaitu tanggung jawab 
untuk menafiahinya. Maka merupakan 
ha1 penting jika laki-laki memiliki 
kekuasaan. ' ' 
Sebenarnya dalil yang lebih banyak 
digunakan untuk menolak perempuan 
sebagai kepala negara bukanlah ayat Al- 
Qur'an, tetapi hadits Rasulullah SAW 
yang diriwayatkan Sahabat Abu Bakrah. 
sebagaipengganti nya? "Para sahabat 
menjawab: "Puterinya " Lalu Rasulullah 
SAW bersabda: "Tidak akan sukses 
suatu kaum bila mereka menyerahkan 
urusan mereka kepada perempuan ". 
SetelahJAisyah datang -yakni ke  
Bashrah- aku teringat ucapan Rasul- 
ullah tersebut, maka Allah memeliharaku 
dengan sabda Nabi itu. " ( H.R. Bukhari 
dan Tirmizi dan teks dari Tirmizi) 
Kalau kita melihat latar belakang 
ucapan Nabi di atas, yang merupakan 
respon Nabi terhadap pengangkatan puteri 
Kisra Persia menjadi kepala negara yang 
hanya semata-mata karena punya hu- 
bungan d a d  dengan raja yang meninggal. 
sekalipun dia dia tidak punya kapabilitas 
untuk jabatan itu, akan terlihat bahwa 
hadits itu tidaklah bersifat normatif. tapi 
kontekstual yang normanya berlaku sesuai 
dengan konteksnya.'? 
Penutup 
Demikianlah, dari uraian di atas 
dapat diarnbil kesimpulan bahwa tidak ada 
satu ayat pun di dalam Al-Qur'an yang 
secara ekplisit melarang perempuan men- 
jadi kepala negara atau kepemimpinan 
publik lainnya. Karena kepemimpinan 
publik adalah bagian dari ajaran Islam 
yang luas, bukan termasuk ibadah mahdhah, 
maka kaedah yang berlaku adalah 
semuanva boleh kecuali bila ada dalil 
"Diriwayatkan dari Abu Bakrah, dia yang melarangnya. 
berkata: "Allah 'Azza wa Jalla me- Menggunakan Surat An-Nisa' ayat 34 
tnelihalaaku dengun sesuatu Yang sku sebagai dalil yang melarang perempuan 
dengar dari Rasulullah SAW tatkala menjadi kepala negara tidaklah tepat. 
Kisra Persia terbunuh. Rasulullah ber- karena ayat tersebut khusus berbicara 
tanyo: "Siapa Yang mereka angkat masalah kepemimpinan dalam rumah 
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tangga sebagaimana terlihat dalam ke- 
seluruhan kandungan ayat. Jika digunakan 
logika terbalik, bahwa untuk memimpin 
rumah tangga saja perempuan tidak diberi 
hak, apalagi untuk memimpin negara, 
maka logika ini juga tidak dapat diterima 
karena bertentangan dengan Surat An- 
Nisa' ayat 71 yang menyatakan bahwa 
laki-laki dan perempuan beriman tolong 
menolong dan pimpin memimpin dalam 
melakukan amar ma'ruf nahi munkar, dan 
juga bertentangan dengan realitas yang 
tegadi pada zaman sahabat, termasuk apa 
yang dilakukan oleh isteri Nabi, ummul 
mukminin 'Aisyah radhiyallahu 'anha 
sendiri tatkala beliau memimpin perang 
unta. Begitu juga dengan kelebihan laki- 
laki satu derajat daripada perempuan 
dalam Surat Al-Baqarah 228 hanyalah 
terbatas dalam masalah kepemimpinan 
dalam keluarga sebagaimana konteks ayat 
itu sendiri dan juga ayat sebelum dan 
sesudahnya. 
Dalam kriteria wali atau kepala 
negara dalam Surat Al-Maidah 55 tidak 
disebutkan persoalan jenis kelamin. Ayat 
tersebut bersifat umum bagi seluruh orang- 
orang yang beriman laki-laki dan 
perempuan. Kalau dalarn lutab-lutab klaslk 
disebutkan perempuan tidak dapat me- 
megang jabatan imamah maka yang 
dimaksud dengan imdmah pada konteks 
itu adalah irncimah atau wilayah kubra 
yang mencakup wilayah din dan dunya 
sekaligus. Seorang Imam tidak hanya 
memimpin negara tapi juga menjadi imam 
shalat dan khathib Jum'at -fungsi mana 
tidak dapat dijalankan oleh perempuan. 
Apalagi kepala negara pada zaman se- 
karang -baik pesiden maupun perdana 
menteri- hanyalah memegang imcinzah 
atau wildyah juziyyah (parsial) yaitu 
sebagai eksekutif, sedangkan legislatif dan 
yudikatifnya dipegang oleh orang lain. 
Maka jabatan kepala eksekutif tersebut 
,z 
tidak ada bedanya dengan jabatan-jabatan 
publik lainnya. 
Demikianlah, Wallahu 'Alam hi nslz- 
shawib. 
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